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ABSTRAK 

 

Ezzi Agustin (2025)  Fenomena Pernikahan Dini Yang Terjadi Di Desa 

Pebaun Hulu Ditinjau Menurut Hukum Islam  

Pernikahan dini adalah pernikahan sebelum seseorang baligh secara fisik 

dan mental, sehingga belum siap menjalankan rumah tangga dan berisiko 

menimbulkan mudharat. Menurut Pasal 7 ayat (1) UU No. 16 Tahun 2019, 

pernikahan hanya diizinkan bagi pria dan wanita yang berusia minimal 19 tahun. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah meningkatnya angka pernikahan usia 

dini sebagai dampak dari interaksi sosial yang intens selama kegiatan budaya, 

tekanan adat, norma sosial, hingga keterbatasan ekonomi dan pendidikan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab 

pernikahan dini, memahami pengaruh tradisi Pacu Jalur terhadap interaksi sosial 

remaja, serta menganalisis fenomena tersebut dalam perspektif hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam terhadap 

aparat desa dan lima pasangan remaja yang melakukan pernikahan dini, serta 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan dini 

di Desa Pebaun Hulu merupakan hasil dari interaksi kompleks antara faktor 

ekonomi, sosial, budaya, dan rendahnya pendidikan seksual dan agama. Tradisi 

Pacu Jalur menjadi katalisator yang mempercepat hubungan antar remaja, yang 

dalam beberapa kasus menyebabkan kehamilan di luar nikah dan mendorong 

pernikahan sebagai solusi untuk menjaga nama baik keluarga. Dalam Islam, 

pernikahan harus didasarkan pada kesiapan ruhani, jasmani, dan materi agar 

tercipta keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah. Pernikahan dini tanpa 

persiapan matang sering menyebabkan masalah rumah tangga dan kesejahteraan 

anak terganggu. Tradisi seperti Pacu Jalur yang mendorong pergaulan bebas dapat 

memicu pernikahan dini, sehingga perlu pengawasan agar sesuai syariat. 

Pendidikan agama dan peran ulama penting untuk menumbuhkan kesadaran 

menikah dengan bijak dan bertanggung jawab. 

Kata Kunci: Pernikahan Dini, Pacu Jalur, Tradisi Lokal, Hukum Islam, Desa 

Pebaun Hulu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai makhluk hidup sekaligus 

makhluk sosial, sehingga dalam hal pemenuhan kebutuhannya mereka akan 

selalu berinteraksi dengan yang lainnya serta dengan lingkungan sekitar. Salah 

satu kebutuhan manusia adalah keinginan untuk meneruskan keturunan atau 

generasi. Allah menciptakan hubungan antara laki-laki dan perempuan, 

mereka akan berfikir untuk menikah.1 

Secara hukum Islam, perkawinan merupakan suatu perjanjian yang 

kuat sebagai firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 21 yaitu:  

يْثاَقًا غَلِيْظًاوَكَيْفَ تأَخُْذوُْنَهٗ وَقَدْ افَْضٰى بَعْضُكُمْ اِلٰى بَعْضٍ  اخََذْنَ مِنْكُمْ م ِ  وَّ

Artinya: "Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal kamu 

telah bergaul satu sama lain (sebagai suami-istri). Dan mereka (istri-istrimu) 

telah mengambil perjanjian yang kuat (ikatan pernikahan) dari kamu."(QS. 

An-Nisa’ 4: Ayat 21) 

Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan pernikahan. Islam 

tidak semata-mata beranggapan bahwa pernikahan merupakan sarana yang sah 

dalam pembentukan keluarga. Pernikahan bukanlah semata sarana terhormat 

untuk menyalurkan biologis atau menyalurkan naluri saja, tetapi lebih dari itu 

Islam memandang bahwa pernikahan sebagai salah satu jalan untuk 

 
1 Abdul Shomad, Hukum Islam penerapan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, 

(Jakarta Prenada Media Goup, 2010), h. 272.  
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merealisasikan tujuan yang lebih besar dan meliputi berbagai aspek 

kemasyarakatan.2  

Pernikahan menurut Islam adalah suatu hal yang penting dan utama, 

karena Islam telah memberi petunjuk yang lengkap dan terperinci terhadap 

pernikahan. Mulai dari ajuran menikah, cara memilih pasangan ideal, proses 

khitbah (peminangan), serta memberi jalan keluar jika terjadi kemelut dalam 

rumah tangga. Semua diatur oleh Islam secara terperinci, detail, dan 

gamblang.3  

Menurut hukum Islam pernikahan adalah akad/ikatan untuk 

menghalalkan hubungan kelamin antara seorang pria dengan seorang wanita 

dalam rangkah mengwujudkan kebahagiaan hidup keluarga yang diliputi oleh 

rasa tentram, rasa kasih sayang yang diridhoi oleh Allah SWT.4 Pernikahan 

adalah persoalan yang selalu aktual dan menarik untuk dibicarakan, karena 

persoalan ini bukan hanya tabiat dan hajat hidup manusia yang asasi, tetapi 

juga menyebut sebuah lembaga yang luhur dan sentral, yaitu rumah tangga.5 

Berdasarkan Pasal 1 UU Perkawian No.1 Tahun 1974 khusus yang 

mengatur tentang hukum perkawinan, menyebutkan bahwa perkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara pria dan wanita dengan tujuan membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhan yang Maha Esa.6 

 
2 Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Makasar: Alauddin University Press, 

2013), h. 38 
3 Ahmad Mustofa Bisri, Islam dan Pernikahan (Yogyakarta: LKiS, 2010), h. 22. 
4 Rosmaidah Hamid, Hadist-Hadist Keluarga Sakinah dan Implementasinya Dalam 

Pembentukan Masyarakat Madani, (Makassar: Alauddin University Press, 2011) h. 23 
5 Yazin bin Abdul Qadir Jawas, Panduan Keluarga Sakinah (Jakarta: Pustaka Imam 

Asy-syafi’i, 2011), h. 5. 
6 Ahyuni Yunus, Hukum Perkawinan dan Isbat Nikah Antara Perlindungan dan. 

Kepastian Hukum, (Makassar: Humanities Genius, 2020), h. 16. 
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Pernikahan memiliki prosedur, syarat, dasar hukum dan ketentuan-

ketentuan yang telah diatur oleh al-Qur’an dan Hadist serta Undang-Undang 

berlaku di suatu Negara. Di Indonesia, pernikahan telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Pada dasarnya bagi 

masyarakat Indonesia harus terpenuhi peraturan-peraturan yang telah diatur 

dalam Undang-Undang dengan tujuan terciptanya suatu masyarakat yang 

harmonis dan damai serta terwujudkan masyarakat yang taat dengan aturan.7 

Pernikahan biasanya terjadi karena adanya pertemuan antara 

perempuan dan laki-laki. Cara mereka bertemu dan menikah bisa bermacam-

macam, salah satunya karena dijodohkan oleh orang tua, keluarga, atau orang 

terdekat lainnya. Ada pula pernikahan itu terjadi karena memang calon 

pengantinnya yang secara tidak langsung bertemu di suatu tempat. Di 

Kabupaten Kuantan Singingi pertemuan perempuan dan laki-laki biasanya 

diidentik dengan adanya pacu jalur, dengan adanya perlombaan pacu jalur 

maka penduduk dari pelosok manapun akan berbondong-bondong untuk 

melihat pacu jalur tersebut. Dari kegiantan itulah awal pertemuan laki-laki dan 

perempuan yang akan saling mengenal.  

Maka tidak dapat di pungkiri bagi masyarakat Kuantan Singingi, 

keluarlah pameo bagi rang Kuantan, “pacu jalur adalah ajang mencari jodoh” 

tetapi ini suatu resiko dari suatu kegiantan budaya yang mungkin hanya 

sebagian kecil keuntungan yang di dapat secara materi, tetapi sangat besar 

 
7 Ahmad Mustofa Bisri, op. cit, h. 60. 
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spiritual atau gembira yang mereka rasakan. Pacu jalur memang mempunyai 

ciri khas sendiri yang tak ada tandingannya di dunia lain di bumi ini.8 

Kegiantan pacu jalur merupakan pesta rakyat yang terbilang sangat 

meriah. Bagi para wisatawan yang berkunjung ke acara ini dapat menyaksikan 

kemeriahan festival yang merupakan hasil karya masyarakat Kuantan 

Singingi. Bagi masyarakat setempat, pacu jalur merupakan sebuah puncak dari 

seluruh kegiatan, segala upaya, dan segala keringat yang mereka keluarkan 

untuk mencari penghidupan selama setahun. Pendeknya, pacu jalur selalu 

dinantikan oleh masyarakat. Masyarakat Kuantan Singingi dan sekitarnya 

tumpah ruah menyaksikan acara yang dinanti-nantikan ini. Karena meriahnya 

acara ini, konon beredar cerita bahwa sepasang suami istri harus rela bercerai 

jika salah satu pasangannya dilarang mendatangi acara tersebut.9  

Selain perlombaan, dalam pesta rakyat ini terdapat juga rangkaian 

tontonan lainnya, diantaranya pekanraya, pertunjukan sanggar tari, 

pementasan lagu daerah, randai Kuantan Singingi, dan pementasan tradisional 

lainnya dari Kabupaten/Kota di Riau.10 

Dalam acara pacu jalur, laki-laki dan perempuan bercampur tanpa 

jarak, saling berdesakan bahkan bersentuhan dengan yang bukan muhrim. 

Karena banyaknya penonton, anak-anak di bawah umur juga ikut menonton 

bersama pasangannya tanpa pengawasan orang tua.  

 
8 Muhammad Nur, Budaya dan Tradisi Kuantan Singingi (Pekanbaru: Raja Grafindo 

Persada, 2014), h. 78. 
9 Suryadi, Tradisi dan Budaya Riau: Studi Pacu Jalur Kuantan Singingi (Pekanbaru: 

Pustaka Riau, 2016), hlm. 95. 
10 Hasbullah, Pacu Jalur dan Solidaritas Sosial Masyarakat Kabupaten Kuantan 

Singingi, Jurnal Toleransi, Vol.7, No.2, 2015, h. 187.  
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Sebagaimana pacu jalur ini merupakan event yang berlansung 1-3 hari. 

Namun dengan bergantinya hari hingga bergantinya tahun tradisi ini kian 

menipis dan habis keasliannya, hal itu harus dibenahi dan harus di 

pertahankan anak cucu nanti. Tidak ada batasan antara laki-laki dan 

perempuan.   

Tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan zaman hari ini secara tidak 

langsung maupun langsung memberikan dampak negatif terhadap kehidupan 

kita dalam menyelenggarakan event pacu jalur ini. Bisa dilihat dari tahun 

ketahun pergelaran pacu jalur telah dinodai dengan tindakan yang 

berseberangan dengan syariat Islam diantaranya berhura-hura, berboncengan 

laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim, dan meninggalkan sholat saat 

menonton pergelaran tersebut. Dari kebebasan ini para remaja akan 

menjadikan event ini tempat pertemuan bahkan sebagai alasan keluar bersama 

pasangan, dengan waktu mulai dari pagi sampai tengah malam. Banyak 

dampak dan kelemahan dari event ini disebabkan oleh gaya hidup masyarakat 

yang dipengaruhi budaya luar.11 

Kelemahan yang banyak ditemukan adalah terjadinya pernikahan dini. 

Pernikahan dini, bukan saja di pandang dari usianya yang masih belia yang 

barometernya berpijak pada perkembangan fisiologis atau biologis, tetapi juga 

sangat berkaitan dengan faktor emosi seseorang sebagai wujud dari 

perkembangan psikologinya. Dengan demikian pernikahan dini dapat 

dikatakan sebagai akad atau pernikahan antara laki laki dan perempuan yang 

 
11 Rina Sari, Dinamika Budaya Lokal dan Tantangan Global: Studi Kasus Pacu Jalur 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), h. 112. 
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belum memiliki kesiapan baik secara fisiologis maupaun fsikologis dalam 

rangka membentuk keluarga. Memang banyak versi dalam pemaknaan dalam 

pernikahan dini. Sebagian memaknai dari sisi usia, dan sebagian memaknai 

dari sisi psikologisnya.12 

Meningkatnya kasus perceraian tidak terlepas dari fenomena 

pernikahan dini yang marak terjadi, dengan dasar hal ini penulis ingin meneliti 

tentang pernikahan dini di Desa Pebaun Hulu, Kecamatan Kuantan Mudik, 

Kabupaten Kuantan Singing. 

Pernikahan dini masih menjadi fenomena sosial yang cukup 

mengkhawatirkan di Indonesia, terutama di wilayah pedesaan. Salah satu 

penyebab utama dari pernikahan dini adalah kehamilan di luar nikah yang 

melibatkan remaja di bawah umur. Masyarakat seringkali mengambil jalan 

pintas berupa pernikahan guna menjaga nama baik keluarga dan menghindari 

sanksi sosial, tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap 

perkembangan psikologis, pendidikan, dan masa depan remaja tersebut. 

Tabel 1.1 

Jumlah Pernikahan Dini Di PA Teluk Kuantan 

 

No Tahun Dispensasi Kawin (PA Teluk Kuantan) 

1 2022 75 perkara  

2 2023 78 perkara  

3 2024 80 perkara  

Sumber: PA Teluk Kuntan 2024 

 
12 Mitsaqan Ghalizan: Jurnal Hukum Keluarga dan Pemikiran Hukum Islam, Volume 2 

Nomor 1 (2022), h. 36. 
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Salah satu kasus nyata terjadi di sebuah desa di Kabupaten Kuantan 

Singingi, di mana seorang remaja perempuan berusia 15 tahun yang masih 

duduk di bangku SMP menjalin hubungan asmara dengan seorang remaja laki-

laki berusia 17 tahun yang bekerja sebagai penambang emas. Akibat 

kurangnya pengawasan orang tua dan rendahnya pemahaman tentang 

kesehatan reproduksi, mengalami kehamilan di luar nikah. Tekanan sosial dan 

budaya membuat kedua keluarga memutuskan untuk menikahkan mereka 

meskipun perempuan masih tergolong anak di bawah umur sesuai Undang-

Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

Pernikahan ini dilakukan melalui dispensasi pengadilan agama karena 

usia belum memenuhi syarat minimum untuk menikah. Setelah pernikahan 

berlangsung, perempuan terpaksa berhenti sekolah dan harus menjalani peran 

sebagai ibu rumah tangga. Sementara laki-laki harus menanggung beban 

ekonomi sebagai kepala keluarga di usia yang masih sangat muda. Kasus ini 

mencerminkan bagaimana pernikahan dini bukan hanya berkaitan dengan 

norma sosial dan budaya, tetapi juga berdampak pada pendidikan, psikologis, 

dan ekonomi pasangan muda tersebut. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk mengkaji secara 

mendalam faktor-faktor yang mendorong terjadinya pernikahan dini akibat 

kehamilan di luar nikah serta dampaknya terhadap kehidupan remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dinamika sosial yang terjadi, peran 
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keluarga dan masyarakat, serta implikasi hukum dari praktik pernikahan dini 

yang masih marak terjadi di beberapa wilayah Indonesia. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis ingin lebih lanjut 

meneliti dengan judul “Fenomena Pernikahan Dini Yang Terjadi Di Desa 

Pebaun Hulu Ditinjau Menurut Hukum Islam”  

 

B. Batasan Masalah  

Sebagaimana identifikasi masalah yang telah penulis sampaikan di 

atas, maka perlu kiranya membatasi batasan masalah yang diteliti agar 

lebih terarah. Adapun pembatasan masalah yang diteliti hanya fokus 

membahas tentang pernikahan dini akibat dari Event Pacu Jalur studi 

kasusnya di desa Pebaun Hulu, Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagimana terjadinya fenomena pernikahan dini di Desa Pebaun Hulu, 

Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi?  

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap fenomena pernikahan dini 

yang terjadi di Desa Pebaun Hulu Kecamatan Kuantan Mudik 

Kabupaten Kuantan Singingi? 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui fenomena pernikahan dini di Desa Pebaun Hulu 

Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi.   

b. Untuk mengetahui Hukum Islam terhadap fenomena pernikahan 

dini di Desa Pebaun Hulu Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten 

Kuantan Singingi.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang pandangan hukum Islam 

terhadap pernikahan dini.  

b. Untuk memperkaya ilmu pengetahuan bagi penulis tentang faktor 

faktor terjadinya pernikahan dini.  

c. Untuk mendapatkan pengetahuan fenomena pernikahan dini 

tinjauan hukum Islam.  

d. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi 

program strata 1 (S1) pada Jurusan Hukum Keluarga Islam, 

Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Teori     

1. Pengertian pernikahan  

Kata nikah berasal dari bahasa Arab nikaahun yang merupakan 

masdar dari kata nakaha. Sinonimnya tazawwaja kemudian di 

terjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagaimana yang disebut dengan 

perkawinan. Sedangkan secara bahasa kata nikah berarti adh-dhammu 

watadkhul. Dalam terminologi, istilah perkawinan sepadan dengan kata 

nikah dalam bahasa Indonesia dan “zawaj” dalam bahasa Arab, yang 

ketiganya merujuk pada ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 

dalam suatu hubungan yang diakui secara hukum dan agama.13 

Kata nikah bukan lagi menjadi suatu hal yang asing bagi siapapun, 

apalagi di Indonesia. Yusuf Hidayat di dalam bukunya panduan 

pernikahan islami mengutip makna kata nikah dari kamus besar Indonesia 

yang diartikan sebagai “perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk 

bersuami istri (dengan resmi)”.14 Pernikahan juga memiliki makna 

mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk arti persetubuh 

(wathi). Kata “nikah” sendiri sering digunakan untuk arti persetubuhan 

(coitus), juga untuk arti akad nikah.15 

 
13 Rahmad Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Pustaka Setia: Bandung, 2000), h.11 
14 Yusuf Hidayat, Panduan Pernikahan Islami, (Bogor: Guepedia, 2019), h. 11.  
15 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 5.   
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Ali Manshur dalam bukunya hukum dan etika pernikahan dalam 

Islam dan Mardani di dalam bukunya hukum keluarga Islam di Indonesia 

menulis beberapa pendapat para ahli mengenai pernikahan yaitu:16  

a. Menurut Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad Al-Husaini Al- 

Hishni Ad-Dimasyqi Asy-Syafi’i, pernikahan adalah suatu ungkapan 

akad yang dikenal yang meliputi atas beberapa rukun dan syarat.  

b. Menurut Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Ma’bbari Al-Malibari Asy-

Syafi’i, pernikahan adalah suatu akad yang mengandung bolehnya 

persetubuhan dengan menggunakan kata nikah atau kawin.  

c. Menurut Wahbah Zuhaili, pernikahan adalah suatu akad yang 

mengandung bolehnya bersenang-senang dengan seorang wanita, 

dengan cara berhubungan badan, saling menyentuh, mencium, 

berkumpul, dan sebagainya.  

d. Menurut Sulaiman Rasjid, pernikahan adalah akad yang, menghalalkan 

pergaulan dan membatasi hak dan kewajiaban dan serta tolong 

menolong antara seorang laki-laki dan perempuan yang bukan 

mahram. 

e. Menurut Imam Syafi’i, pernikahan adalah akad yang membuat hukum 

seksual antar pria dan wanita menjadi halal. 

f. Menurut Imam Hanafi, pernikahan adalah (perjanjian) yang membuat 

hubungan seksual antara suami dan istri antara pria dan wanita menjadi 

halal.  

 
16 Ali Mansyur, Hukum dan Etika Pernikahan Dalam Islam, (Malang: UB Press, 2017), 

h. 42-23. 
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g. Menurut Imam Maliki, pernikahan adalah akad yang mengandung 

ketentuan hukum untuk membolehkan wath’i (bersetubuh), bersenang-

senang dan menikmati apa yang ada pada diri seorang wanita yang 

boleh dinikahinya.  

h. Menurut Ulama Muta’akhirin, pernikahan adalah akad yang 

memberikan manfaat dibolehkannya berhubungan badan antar (suami 

dan istri) anatra pria dan wanita dan saling tolong menolong serta 

memberikan batas hak bagi pemiliknya dan pemenuhan tanggung 

jawab masing-masing.17  

Di dalam Undang-Undang No 1 tahun 1974, disebutkan bahwa 

perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Ikatan 

batin merupakan ikatan dasar ikatan lahir. Yang dapat menjadikan pondasi 

dalam membina keluarga yang bahagia berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa. Tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang kekal yaitu 

untuk memperoleh keturunan yang berbakti kepada orangtuanya, dan 

keluarga yang bahagia dan kekal selama-lamanya. Berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa yaitu perkawinan itu sah berdasarkan hukum masing-

masing agama dan kepercayaan yang berdasarkan Ketuhana Yang Maha 

Esa.18 

 
17 Mardani, Hukum Keluarga di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 24. 
18 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan (Undang-

Undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan), (Yogyakarta: Liberty, 2007) h. 4. 
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Jadi berdasarkan beberapa defenisi tersebut, dapat di ambil sebuah 

kesimpulan bahwa pernikahan itu adalah sebuah jalan, diamana yang pada 

awalnya di dalam menjalankan hubungan antara seorang pria dan seorang 

wanita, haram melakukan tindakan yang dilarang oleh agama, berubah 

menjadi halal bahkan dianjurkan oleh agama dan berubah status keduanya 

menjadi suami istri. Yang awalnya segala tindakan mendatangkan dosa, 

setelah melakukan pernikahan berubah menjadi pahala. 

2. Dasar hukum pernikahan 

a. Al-Qur’an  

1) QS. An- Nisa’ ayat 3  

Allah SWT berfirman dalam surat an-Nisa’ ayat 3: 

نَ وَاِ نْ خِفْتمُْ اَ لََّّ تقُْسِطُوْا فىِ الْيَتٰمٰى فَا  نْكِحُوْا مَا طَا بَ لَـكُمْ م ِ

وْ مَا مَلَـكَتْ فَاِ نْ خِفْتمُْ اَ لََّّ تعَْدِلوُْا فَوَا حِدةًَ اَ  اءِٓ مَثْنٰى وَثلُٰثَ وَرُبٰعَ الن ِسَ 

ى الَََّّ تعَوُْلوُْ  ايَْمَا نكُُمْ   ذٰلِكَ ادَْنٰٰۤ

Artinya: “Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil 

terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu 

menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu 

senangi: dua, tiga, atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak 

akan mampu berlaku adil, maka (nikahilah) seorang saja atau 

hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu 

lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim.” (QS. An-Nisa’ 4: Ayat 

3). 

 

Ayat ini memerintahkan kepada laki-laki yang sudah 

mampu menikah untuk melakukan pernikahan. Selain itu, ayat ini 

juga merupakan dasar hukum dibolehkannya menikahi wanita 

lebih dari satu orang dan maksimal empat orang istri. Akan tetapi 
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dengan syarat bisa berlaku adil terhadap istri-istrinya. Adil yang 

dimaksud adalah adil dalam semua hal, baik memberikan pakaian, 

tempat tinggal, kasih sayang, waktu dan lain-lain. Baik bersifat 

lahiriyah maupun bathiniyah. Namun jika mampu berlaku adil, kita 

dilarang untuk berpoligami dan cukup untuk memiliki satu orang 

saja.  

2) QS. Al-A’raf ayat 189 

Allah SWT. berfirman dalam Surat Al-A’raf ayat 189: 

جَعَلَ مِنْهَا زَ هُوَ  ا حِدةٍَ وَّ نْ نَّـفْسٍ وَّ وْجَهَا لِيَسْكُنَ اِلَيْهَ الَّذِيْ خَلَقَكُمْ م ِ  

Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari jiwa yang satu 

(Adam) dan darinya Dia menciptakan pasangannya, agar dia 

merasa senang kepadanya”. (QS. Al-A’raf 7: Ayat 189) 

Dalam ayat di atas, Allah SWT. menjelaskan bahwa umat 

manusia dari nabi Adam A.s dan menciptakan istrinya yaitu Hawa 

dari dirinya sendiri dan menyebarkan manusia dari keduanya. 

Allah SWT. menciptakan pasangan agar kita merasa bahagia dan 

menjalani kehidupan. Dan tentunya untuk mendapatkan pasangan 

hidup melalui pernikahan. Sehingga pernikahan itu menciptakan 

kehidupan dalam keluarga agar tercapai kehidupan yang aman 

serta tercapai keluarga yang sakinah (tentram), mawaddah (saling 

mencintai), warahmah (saling menyantuni).19 

 

 
19 Sudarto, Ilmu Fiqih, (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2018), h. 138-139. 
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b. Hadits  

Rasulullaah SAW. bersabda:  

يَا مَعْشَرَ الشَّبَابِ، مَنِ اسْتطََاعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَلْيَتزََوَّ جْ، فَإنَِّهُ أغََضُّ 

وْمِ، فَإنَِّهُ لَهُ وِجَاء  لِلْبَصَرِ وَأحَْصَنُ لِلْفرَْجِ، وَمَنْ لَمْ يَسْ تطَِعْ فَعَلَيْهِ   بِالصَّ

Artinya: “Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian 

berkemampuan untuk menikah, maka menikahlah. Karena menikah itu 

lebih menundukan pandangan dan lebih membentengi kemaluan. Dan 

barangsiapa yang tidak mampu, maka hendaklah ia berpuasa, karena 

puasa itu dapat membentengi dirinya.” (HR. Muttafaqalaih). 

Berdasarkan hadits di atas, jelas bahwa Rasulullah SAW. 

menganjurkan kepada para pemuda yang telah memiliki kesanggupan 

secara lahir dan batin untuk menikah, karena dengan menikah akan 

lebih menjaga pandangan dan kemaluan dari perbuatan maksiat dan 

perzinaan. Namun, apabila belum memiliki kemampuan, maka 

Rasulullah SAW. Menganjurkan untuk berpuasa, karena dengan 

berpuasa akan bisa menahan hawa nafsu dan juga menjauhkan dari 

perbuatan maksiat.  

c. Perkawinan di Bawah Umur Menurut UU, KHI 

Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan perkawinan 

dibawah umur, maka harus mengetahui terlebih dahulu apa yang 

dimaksud dengan perkawinan dan apa yang dimaksud dengan usia di 

bawah umur serta bagaimana UU dan KHI mengaturnya. Seperti yang 

telah diuraikan sebelumnya, UndangUndang mendefinisikan 
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perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa (Pasal 1). KHI di Indonesia mendefinisikan perkawinan menurut 

islam adalah pernikahan, yaitu akad yang kuat atau miitsaqan 

ghalizhan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah.20  

Usia dini atau dibawah umur berarti belum mencapai usia dewasa. 

Dalam konteks perkawinan usia dini adalah sesorang yang 

melangsungkan perkawinan pada usia belum dewasa (masih anak-

anak) atau dibawah usia yang telah ditetapkan oleh Undang-Undang 

maupun KHI. Di Indonesia, batas usia minimal dalam perkawinan 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang 

Perubahan Atas Udang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan. Dalam pasal 7 disebutkan “Perkawinan hanya diizinkan 

apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) 

tahun”. Begitu juga dengan KHI di Indonesia, dalam menetapkan batas 

usia minimal perkawinan merujuk kepada Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1974 Tentang Perkawinan pasal 7 yang sebelumnya untuk laki-

laki 19 tahun dan untuk perempuan 16 tahun diubah menjadi 19 tahun 

untuk keduanya yang mana ketentuan tersebut terdapat dalam pasal 7 

 
20 Dian Fatimah, Riska Ramadhani dan M. Tahir, “Telaah Kritis Terhadap Pengaturan 

Batas Usia Perkawinan di Indonesia”, Hukamaa: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 1 No. 1 

(2023), h. 83. 
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Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas 

Udang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.21 

3. Hukum pernikahan  

Terkait dengan hukum menikah, Al-Qur’an dan Hadits sudah 

sangat jelas menyatakan bahwa Islam sangat menganjurkan kepada kaum 

muslimin yang mampu untuk melangsungkan pernikahan. Jika dilihat dari 

segi kondisi orang yang melaksanakan pernikahan serta tujuan dari 

pernikahan, maka melaksanakannya dapat dikenakan hukum wajib, 

sunnah, haram, makruh, maupun mubah.22 

Perbedaan pendapat dari para ulama, menimbulkan beberapa 

macam hukum pelaksanaan pernikahan. Seperti di Indonesia memandang 

hukum pernikahan ini adalah mubah, karena mengikuti pendapat ulama 

Syafi’iyah. Namun terlepas dari perbedaan ini, dari sumber-sumber hukum 

yang ada, sangat menganjurkan umat Muslim yang telah mampu untuk 

melaksanakan pernikahan. Jika dilihat dari segi kondisi serta tujuan 

pelaksanaan pernikahan, maka para fuqaha membagi hukum pernikahan 

menjadi lima, yaitu sebagai berikut:23 

a. Wajib  

Hukum pernikahan menjadi wajib apabila seorang telah 

memiliki keinginan atau niat serta kemampuan melakukan 

perniakahan. Jika tidak melaksanakan pernikahan, ditakutkan akan 

 
21 Anik Iftitah, dkk, Hukum Perkawinan Pasca Undang-Undang Perkawinan Nomor 16 

Tahun 2019: Satu Upaya Peminimalisiran Perkawinan Dini (Depok: Guepedia, 2022), h, 23. 
22 Abdul Syukur al-Azizi, Sakinah Mawadah Warahmah, (Yogyakarta: Diva Press, 

2017), h. 27. 
23 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2019), h. 13-15 
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terjadi perbuatan perzinaan. Hal ini didasarkan pada pemikiran hukum, 

bahwa setiap Muslim wajib menjaga diri dari perbuatan yang dilarang 

oleh agama Islam.  

b. Sunnah  

Hukum pernikahan menjadi Sunnah apabila seorang telah 

memiliki keinginan dan kemampuan untuk melaksanakan pernikahan, 

namun walaupun tidak dilaksanakan pernikahan tidak dikhawatirkan 

menjadi perbuatan perzinaan.  

c. Haram  

Hukum pernikahan akan menjadi haram apabila seorang tidak 

memiliki keinginan untuk menikah, dan tidak bisa bertanggung jawab 

atas pernikahannya serta ditakutkan jika terjadi pernikahan maka dia 

akan menelantarkan diri dan istrinya. Hukum pernikahan juga haram 

jika niat pelaksanaan pernikahan untuk menelantarkan orang lain. 

Jadi, pernikahan menjadi haram jika tidak memiliki keinginan serta 

kemampuan untuk menikah dan memiliki niat yang salah untuk 

menikahi pasangannya.  

d. Makruh  

Hukum pernikahan menjadi makruh apabila seorang memiliki 

kemampuan untuk menikah serta jika tidak menikah, ia masih mampu 

menjaga diri dari perbuatan zina. Hanya saja tidak memiliki keinginan 

yang kuat untuk melaksanakan pernikahan.  

e. Mubah 
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Hukum pernikahan menjadi mubah bagi orang yang memiliki 

kemampuan untuk menikah, jika tidak menikah bisa menjaga diri dari 

zina, dan jika menikah tidak akan menelantarkan istrinya. Namun 

pernikahan hanya untuk memenuhi kesenangan saja bukan untuk 

menjaga kehormatan agamanya dan membina keluarganya. Pernikahan 

juga menjadi mubah apabila memiliki pendorong dan penghambat 

yang sama. Artinya memiliki kemampuan namun tidak memiliki 

keinginan, dan memiliki keinginan tetapi tidak memiliki kemampuan 

untuk menikah. 

4. Tujuan Pernikahan  

Pernikahan dalam Islam mempunyai tujuan untuk mewujudkan 

keluarga yang sakinah, mawadah, warahmah. Yusuf Hidayat dalam 

bukunya panduan pernikahan islami mengutip pendapat dari imam Ibnu 

Qoyyim yang mengatakan bahwa, tujuan pernikahan pada hakikatnya 

mencakup tiga hal, yaitu:24  

a. Menjaga keturunan, nasab, dan kemuliaan Islam.  

b. Mengeluarkan air sperma (mani) yang tidak tertahan dan 

membahayakan tubuh 

c. Memenuhi hajat jima’ (bersetubuh). 

Sedangkan tujuan pernikahan dalam agama Islam adalah sebagai 

berikut:25  

a. Memenuhi tuntutan naluri manusia yang asasi 

 
24 Yuduf Hidayat, op. cit., h. 29.  
25 Ahyuni Yunus, Hukum Perkawinan dan Isbat Nikah, (Makassar: Humanities Genius, 

2020), h. 62-64.  
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Pernikahan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk 

memenuhi kebutuhan ini adalah melalui pernikahan, bukan dengan 

cara yang dilarang oleh agama, seperti melacur, berzina, homoseks, 

lesbih, dan perbuatan yang diharamakan lainnya. 

b. Untuk membentengi akhlak yang luhur 

Tujuan pernikahan dalam Islam diantaranya adalah untuk 

membentengi dan melindungi martabat manusia dari perbuatan yang 

diharamkan oleh agama Islam. Yang mana perbuatan itu akan 

menghancurkan harga diri setiap manusia. Berdasarkan sabda nabi 

Muhammad Saw. yang memerintahkan setiap pemuda untuk menikah 

demi menjaga dirinya, maka sudah pasti agama islam memandang 

pernikahan sebagai sarana yang efektif untuk melindungi pemuda 

pemudi dari kerusakan, dan melindungi masyarakat dari kekacauan.  

c. Untuk menegakkan rumah tangga yang Islami  

Hukum menegakkan rumah tangga berdasarkan syari’at Islam 

adalah wajib. Islam telah memeberikan jalan untuk memilih pasangan 

yang baik pula.26 Diantaranya:  

1) Harus kafa’ah  

Kafa’ah atau sekufu ini berarti setara atau sama antara kedua 

pasangan. Dan konsep kafa’ah ini sangat dianjurkan oleh agama 

Islam. Karena memilih pasangan yang tidak sekufu, juga bisa 

menghantarkan kepada kerusakan rumah tangga di kemudian hari. 

 
26 Sudarto, Fiqih Munakahat, (Yogyakarta: Deepulish Publisher, 2021), h. 13. 
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Hal ini disebabkan karna adanya perbedaan antara satu sama lain 

yang membuat salah satu pasangan menjadi sombong dan satunya 

merasa rendah. Kafaah juga merupakan faktor yang menjamin 

kesejateraan antar suami dan istri dan juga sebagai pelindung 

wanita dari kegagalan dan goncangan rumah tangga nantinya.27 

2) Memilih wanita yang shaleha 

Salah satu cara untuk mencapai rumah tangga yang baik adalah 

memiliki pasangan yang shaleha. Dimana hal ini juga sangat di 

anjurkan oleh Rasulullah Saw. dan rasulullah juga menganjurkan 

memiliki wanita yang peranak dan penyayang agar dapat 

melahirkan keturunan.  

d. Untuk meningkatkan ibadah kepada Allah SWT.  

Menurut konsep Islam, tujuan hidup adalah untuk beribadah 

kepada Allah SWT. dan berbuat baik kepada sesama manusia. 

Sebagaimana Allah SWT. berfirman dalam QS Az-Zariyat ayat 56:  

دوُْنِ لَِّْ نْسَ الََِّّ لِيَعْبُ وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَا   

Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar 

mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Az-Zariyat 51: Ayat 56). 

Berdasarkan ilmia rumah tangga adalah salah satu jalan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. yang awalnya diharamkan dan 

mendatangkan dosa, berubah menjadi ibadah dan mendapatkan pahala 

setelah dilangsungkan pernikahan.  

 
27 Kumedi Ja’far, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Arjasa Pratama, 

2020), h.94. 
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e. Untuk mendapatkan keturunan yang shalih 

Selain itu, pernikahan juga untuk mendapatkan keturunan dan 

melestarikan serta mengembangkan bani Adam.28 Sebagaimana firman 

Allah SWT. di dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 72: 

نَ السَّمٰوٰتِ وَا لََّْ رْضِ  ِ مَا لََّ يَمْلِكُ لهَُمْ رِزْقًا م ِ وَيَعْبُدوُْنَ مِنْ دوُْنِ اللّٰه

لََّ يَسْتطَِيْعُوْنَ   شَيْـئاً وَّ

Artinya: “Dan mereka menyembah selain Allah, sesuatu yang sama 

sekali tidak dapat memberikan rezeki kepada mereka, dari langit dan 

bumi, dan tidak akan sanggup (berbuat apa pun).” (QS. An-Nahl 16: 

Ayat 73) 

Pernikan bukan hanya untuk mnedapatkan keturunan semata, 

tetapi keturunan yang didapat adalah keturunan yang shaleh yang 

patuh terhadap perintah agama dan terhadap kedua orang tuanya. 

Dimana keturunan yang seperti ini hanya bisa didapatkan jika dididik 

dari masa kecilnya dengan diajarkan pendidikan agama Islam.29   

Menurut pasal 1 undang-undang No 1 tahun 1974 dikatakan 

bahwa yang menjadi tujuan perkawinan sebagai suami istri adalah 

untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 

berdasarkan ke Tuhanan Yang Maha Esa.30 

 
28 Sudarto, op. cit, h. 14.  
29 Djamalludin Arra’uf bin Dahlan, Aturan Pernikahan Dalam Islam, (Jakarta: Jal 

Publising, 2011), h. 17-24. 
30 Indonesia Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan, Lembaran 

Negara Tahun 1974 Nomor 1, Pasal 1. 
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Di dalam KHI pasal 3 menyebutkan bahwa tujuan dari 

pernikahan adalah “untuk mengwujudkan rumah tangga yang sakinah, 

mawadah, warahmah (keluarga yang tentram penuh kasih dan 

sayang).31  

Mengutip pendapat Soemiyati, Ahyuni Yunus di dalam 

bukunya yang berjudul hukum perkawinan dan isbat nikah menuliskan 

bahwa, tujuan dari pernikahan adalah sebagai berikut:  

1) Memenuhi kebutuhan hajat tabiat kemanusiaan.  

2) Hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka 

mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dengan dasar cinta dan 

kasih sayang.  

3) Untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan 

mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah diatur oleh syariat.  

Dengan demikian hubungan antara tujuan pernikahan sangat 

erat dengan agama. Kerena agama akan membuat kehidupan manusia 

menjadi lebih terara dan bermakna. 

5. Rukun dan Syarat-Syarat Pernikahan 

Akad nikah terdiri dari rukun dan syarat yang sudah banyak 

dibahas oleh kitab-kitab fiqih, diantaranya adalah ijab dan qabul. Ijab 

adalah kata pertama yang diucapkan oleh salah seorang pengikat janji 

untuk memulai sebuah ikatan pernikahan. Sedangkan qabul ungkapan 

kedua yang diucapkan oleh pengikat janji lainnya, yang termasuk ibadah 

 
31 Kompilasi Hukum Islam, loc.cit. 
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sebagai perwujudan dari sebuah ketulusan hati dan persetujuan.32 Menurut 

ajaran Islam, setiap perbuatan harus memenuhi rukun dan syaratnya.  

Adapun yang menjadi rukun pernikahan di dalam pasal 14 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) adalah sebagai berikut:33  

a. Calon suami  

b. Calon istri  

c. Wali nikah  

d. Dua orang saksi  

e. Ijab dan kabul. 

Dan adapun syarat-syarat pernikahan adalah:34  

a. Calon suami  

1) Laki-laki  

2) Beragama Islam  

3) Bukan mahram istri  

4) Bukan dalam keadaan berihram 

5) Tidak memiliki empat orang istri yang sah dalam satu waktu 

6) Mampu  

7) Dengan kerelaan sendiri. 

b. Calon istri  

1) Perempuan  

2) Islam  

 
32 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Untuk Mencapai Keluarga Sakinah, (Bandung: Al-

Bayan Mizan, 2005), h.62.  
33 Kompilasi Hukum Islam, op.cit, h. 15.  
34 Dahlan, op.cit, h. 61-63. 
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3) Bukan mahram laki-laki  

4) Dengan kerelaan sendiri  

5) Tidak dalam keadaan berihram  

c. Wali  

1) Dewasa  

2) Laki-laki  

3) Islam 

4) Merdeka  

5) Tidak dalam pengampunan  

6) Berfikiran baik  

7) Adil  

8) Tidak dalam keadaan berihram.  

d. Saksi  

1) Berjumlah 2 orang  

2) Islam  

3) Merdeka  

4) Laki-laki  

5) Adil  

6) Dapat mendengar dan melihat.  

e. Ijab dan Kabul  

1) Dimulai dengan ijab dan di lanjutkan dengan Kabul. 

2) Ijab dan Kabul diucapkan secara bersambungan tanpa putus 

walaupun sesaat. 



26 

 
 

 
 

 

3) Lafaz ijab dan Kabul harus jelas dan terus terang.  

4) Dapat dimengerti oleh saksi. 

6. Nikah Dini  

Pernikaha dini adalah pernikahan yang berlangsung pada umur di 

usia produktif yaitu kurang dari 20 tahun pada wanita dan kurang dari 25 

tahun pada pria.35  

Menurut Undang-Undang Perkawinan Pasal 7 ayat (1) Undang-

Undang Perkawinan No.16 Tahun 2019 tentang perubahan atas Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 sebagai hukum positif yang berlaku di 

Indonesia, menetapkan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria 

dan wanita sudah mencapai umur 19 (Sembilan belas) tahun.36  

Pernikahan ini merupakan perkawinan dibawah umur, dalam hal 

ini persiapan seorang anak atau remajah belum sepenuhnya maksimal, 

baik dalam persiapan mental, psikis, bahkan materinya. Ketika pernikahan 

dilakukan di usia dini, remaja belum cukup memiliki pengetahuan tentang 

pernikahan, keluarga, dan belum mengetahui bagaimana manajemen 

konflik yang baik. Sehingga hal tersebut akan menimbulkan pertengkaran 

dalam keluarga dan membuat pernikahannya kurang harmonis.  

a. Usia pernikahan menurut Islam  

Al-Qur’an secara konkrit tidak menentukan batas usia bagi 

pihak yang akan melangsungkan pernikahan. Batasan hanya diberikan 

 
35 Eka Yuli Handayani, Faktor Yang Berhubungan Dengan Pernikahan Usia Dini Pada 

Remaja Putri Di Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu, (Jurnal Matemity and 

Neonatal, vol 1, No.5, 2014), 2.  
36 UU Nomor 16 Tahun 2019, Undang-Undang Perkawinan.    
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berdasarkan kualitas yang harus dinikahi oleh mereka sebagaimana 

dalam surat an-Nisa’ ayat 6 Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 

نْهُمْ رُشْدً  ا اِلَيْهِمْ وَابْتلَُوا الْيَتٰمٰى حَتهىٓ اِذاَ بَلَغوُا الن كَِاحََۚ فَاِنْ اٰنَسْتمُْ م ِ ا فَادْفعَوُْٓ

بِداَرًا انَْ يَّكْبَرُوْا ۗ وَمَنْ كَانَ غَنِيًّا  امَْوَالهَُمْ َۚ وَلََّ تأَكُْلُوْهَآ اِسْرَافًا وَّ

فَلْيَسْتعَْفِفْ َۚ وَمَنْ كَانَ فَقِيْرًا فَلْيَأكُْلْ بِالْمَعْرُوْفِ ۗ فَاِذاَ دفَعَْتمُْ اِلَيْهِمْ امَْوَالهَُمْ 

ِ حَسِيْبًافَاشَْهِدُ   وْا عَلَيْهِمْۗ  وَكَفٰى بِاللّٰه

Artinya: “Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka cukup umur 

untuk menikah. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah 

cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka 

hartanya. Dan janganlah kamu memakannya (harta anak yatim) 

melebihi batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 

(menyerahkannya) sebelum mereka dewasa. Barang siapa (di antara 

pemelihara itu) mampu, maka hendaklah dia menahan diri (dari 

memakan harta anak yatim itu) dan barang siapa miskin, maka 

bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang patut. Kemudian, 

apabila kamu menyerahkan harta itu kepada mereka, maka hendaklah 

kamu adakan saksi-saksi. Dan cukuplah Allah sebagai pengawas.” 

(QS. An-Nisa’ 4: Ayat 6). 

 

Yang dimaksud dengan sudah cukup umur untuk menikah 

dalam ayat di adalah setelah timbul keinginan untuk berumah tangga, 

dan siap menjadi suami dan memimpin keluarga. Hal ini tidak akan 

bisa berjalan sempurna, jika dia belum mampu mengurus harta 

kekayaan. Berdasarkan ketentuan umum tersebut, para fuqoha dan ahli 

undang-undang sepakat menetapkan, seseorang diminta 

pertanggungjawaban atas perbuatannya dan mempunyai kebebasan 

menentukan hidupnya setelah cukup umur (baligh). Baligh berarti 

sampai atau jelas. Yakni anak-anak yang sudah sampai pada usia 
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tertentu yang menjadi jelas baginya segala urusan/persoalan yang 

dihadapi. Pikirannya telah mampu mempertimbangkan/memperjelas 

mana yang baik dan mana yang buruk.37 

Periode baligh adalah masa Periode baligh adalah masa 

kedewasaan hidup seseorang. Tanda-tanda mulai kedewasaan, apabila 

telah mengeluarkan air mani bagi laki-laki dan apabila telah 

mengeluarkan darah haid atau telah hamil bagi orang perempuan. 

Mulainya usia baligh secara yuridik dapat berbeda-beda antara 

seorang dengan orang yang lain, karena perbedaan lingkungan, 

geografis, dan sebgainya. Batas awal mulainya baligh secara yuridik 

adalah jika seorang telah berusia 12 tahun bagi laki-laki dan berusia 9 

tahun bagi perempuan. Sedangkan batas akhirnya dikalangan para 

ulama’ terdapat perbedaan pendapat. Menurut Imam Abu Hanifah 

yakni setelah seseorang mencapai usia 18 tahun bagi laki-laki dan 

telah mencapai usia 17 tahun bagi perempuan. Sedangkan menurut 

kebanyakan para ulama’ termasuk pula sebagian ulam’ Hanafiyah 

yaitu apabila seseorang telah mencapai usia 15 tahun baik bagi anak 

laki-laki maupun anak perempuan.38  

Pada umumnya saat itulah perkembangan kemampuan akal 

seseorang cukup mendalam untuk mengetahui antara yang baik dan 

yang buruk dan antara yang bermanfaat dan yang memudorotkan, 

sehingga telah dapat mengetahui akibat-akibat yang timbul dari 

 
37 M. Abdul Mujeib, et.al., Kamus Istilah Fiqih, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1994), h. 37.  
38 Departemen Agama RI, Fiqih Islam (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 

2009), h. 45. 
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perbuatan yang dilakukannya. Maliki, Syafi’i dan Hambali 

menyatakan tumbuhnya bulu-bulu ketiak merupakan bukti baligh 

seseorang. Mereka juga menyatakan usia baligh untuk anak laki-laki 

dan perempuan lima belas tahun. Sedangkan Hanafi menolak bulu-

bulu ketiak sebagai bukti baligh seseorang, sebab bulu-bulu ketiak itu 

tidak ada bedanya denga bulu-bulu lain yang ada pada tubuh. Hanafi 

menetapkan batas maksimal usia baligh anak laki-laki adalah delapan 

belas tahun dan minimalnya dua belas tahun, sedangkan usia baligh 

anak perempuan maksimal tujuh belas tahun dan minimalnya 

sembilan tahun. 

Ukasyah Athibi dalam bukunya Wanita Mengapa Merosot 

Akhlaknya, menyatakan bahwa seseorang dianggap sudah pantas 

untuk menikah apabila dia telah mampu memenuhi syarat-syarat 

berikut:39 

1) Kematangan jasmani 

Minimal dia sudah baligh, mampu memberikan keturunan, dan 

bebas dari penyakit atau cacat yang dapat membahayakan 

pasangan suami istri atau keturunannya. 

2) Kematangan finansial/keuangan 

Kematangan financial/keuangan maksudnya dia mampu 

membayar mas kawin, menyediakan tempat tinggal, makanan, 

minuman, dan pakaian. 

 
39 Ukasyah Athibi, Wanita Mengapa Merosot Akhlaknya, (Jakarta: Gema Insani, 1998), 

h. 351-352.  
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3) Kematangan perasaan 

Kematangan perasaan artinya, perasaan untuk menikah itu sudah 

tetap dan mantap, tidak lagi ragu-ragu antara cinta dan benci, 

sebagaimana yang terjadi pada anak-anak, sebab pernikahan 

bukanlah permainan yang didasarkan pada permusuhan dan 

perdamaian yang terjadi sama-sama cepat. Pernikahan itu 

membutuhkan perasaan yang seimbang dan pikiran yang tenang. 

Masalah kematangan fisik dan jiwa seseorang dalam konsep 

Islam tampaknya lebih ditonjolkan pada aspek fisik. Hal ini dapat 

dilihat dari pembebanan hukum bagi seseorang (mukallaf). Dalam 

Ilmu Fiqh, tanda-tanda baligh atau dewasa ada tiga, yaitu: 

1) Menurut ulama’ Hanafiyah genap usia lima belas tahun bagi laki-

laki dan perempuan. 

2) Mimpi keluar sperma (mani) bagi laki-laki. 

3) Haid (menstruasi) bagi perempuan bila sudah berusia sembilan 

tahun.40 

Sedangkan dalam Fathul Mu’in usia baligh yaitu setelah sampai 

batas tepat 15 tahun dengan dua orang saksi yang adil, atau setelah 

mengeluarkan air mani atau darah haid. Kemungkinan mengalami dua 

hal ini adalah setelah usia sempurna 9 tahun. Selain itu tumbuhnya 

rambut kelamin yang lebat sekira memerlukan untuk dipotong dan 

adanya rambut ketiak yang tumbuh melebat. 

 
40 Salim Bin Smeer Al Hadhrami, Safinatun Najah, terj. Abdul Kadir Aljufri, Mutiara 

Ilmu, (Surabaya, Desember 1994), h. 3-4.  
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Pendapat para ulama tersebut merupakan ciri-ciri pubertas yang 

hanya berkaitan dengan kematangan seksual yang menandai awal 

kedewasaan. Kalau kedewasaan merujuk pada semua tahap 

kedewasaan, maka pubertas hanya berkaitan dengan kedewasaan 

seksual. Kedewasaan seseorang akan sangat menentukan pola hidup 

dan rasa tanggung jawab dalam berumah tangga untuk menghadapi 

kehidupan yang penuh dengan problema yang tidak pernah 

dihadapinya ketika orang tersebut belum kawin. Kedewasaan juga 

merupakan salah satu unsur yang mendorong terbentuknya keluarga 

sakinah, mawaddah wa rahmah. 

Karena pentingnya lembaga perkawinan maka seseorang yang 

akan melaksanakan perkawinan harus mempunyai persiapan yang 

matang dalam segala bidang. Persiapan ini berkaitan dengan 

kedewasaan seseorang, tidak dapat diragukan, kehidupan pada masa 

sekarang lebih sulit dibanding pada zaman dahulu. Dan datangnya 

ihtilam sering tidak sejalan dengan telah cukup matangnya pikiran kita 

sehingga kita telah memiliki kedewasaan berfikir Karena itu wajib 

bagi kita pegang dalam menentukan anak cukup umur adalah 

kedewasaannya secara jiwa, bukan dari banyaknya umur dan tanda-

tanda fisik (tubuh). 

b. Faktor-faktor Pendorong Pernikahan Dini  

Ada bermacam-macam faktor mempengaruhi pernikahan dini 

seperti hal faktor ekonomi, pendidikan yang rendah, budaya, dan adat, 
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kemauan sendiri, dan pergaulan bebas. Secara lebih detailnya berikut 

penjelasan faktor-faktor pernikahan dini yaitu: 

1) Faktor ekonomi  

Kesulitan ekonomi menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 

pernikaha dini, keluarga yang mengalami kesulitan ekonomi akan 

cenderung menikahkan anaknya pada usia muda. Pernikahan ini 

merupakan solusi dari kesulitan ekonimi keluarga, dengan 

menikah diharapkan akan mengurangi beban ekonomi keluarga, 

sehingga akan sedikit dapat mengatasi kesulitan ekonomi. Di 

samping itu masalah ekonomi yang rendah dan kemiskinan 

menyebabkan orangtua tidak mampu mencukupi kebutuhan 

anaknya dan tidak mampu membiayai sekolah, sehingga mereka 

memutuskan untuk menikahkan anaknya dengan harapan lepas 

tangung jawab untuk membiayai kehidupan anaknya ataupun 

dengan harapan anaknya dapat memperoleh penghidupan yang 

lebih baik.41 Jadi permasalahan ekonomi dan kemiskinan keluarga 

menjadi penyebab anak menikah di usia dini, untuk mengurangi 

beban perekonomian keluarga.  

2) Faktor pendidikan  

Pendidikan remaja memiliki hubungan sebab akibat terjadinya 

pernikahan dini. Remaja yang berpendidikan rendah 

mempengaruhi kejadian pernikahan usia dini, semakin rendah 

 
41 Mubasyaroh, (Analisis Faktor Penyebab Pernikahan Dini dan Dampaknya Bagi 

Pelakunya), h. 16-17 
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pendidikan remaja maka semakin beresiko untuk melakukan 

pernikahan usia dini karena kurangnya kegiatan atau aktivitas 

reamaja sehari-hari sehingga remaja memilih melakukan 

pernikahan usia dini. Begitu juga sebaliknya semakin tinggi 

pendidikan remaja maka semakin lama untuk melakukan 

pernikahan, sehingga remaja terhindar dari pernikahan usia dini.42 

Jadi tingkat pendidikan yang rendah atau tidak melanjutkan 

sekolah lagi bagi seorang remaja dapat mendorong seseorang 

untuk cepat-cepat menikah.  

3) Faktor orangtua  

Perniakahan dini juga dapat disebabkan karena pengaruh bahkan 

paksaan orangtua. Ada beberapa alasan orangtua menikahkan 

anaknya secara dini, karena khawatir anaknya terjerumus 

pergaulan bebas dan berakibat negatif, orangtua ingin 

melanggengkan hubungan dengan relasi atau anak relasinya, 

menjodohkan anak dengan anak saudaranya dengan alasan agar 

harta yang dimiliki tidak jatuh kepada oranglain, tetap dipegang 

oleh keluarga.43 Faktor pendidikan orangtua juga sangat 

berpengaruh dalam pernikahan dini, semakin rendah pendidikan 

orangtua maka semakin besar orangtua akan menikahkan anaknya 

di usia dini.  

 

 
42 Eka Yuli Handayani, Faktor yang Berhubungan Dengan Pernikahan Usia Dini Pada 

Remaja Putri di Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu,4.  
43 Mubasyaroh, loc, cit.  
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4) Kebiasaan dan adat setempat 

Adat istiadat yang meyakini masyarakat tertentu semakin 

menambah peresentase pernikahan dini. Misalnya keyakinan 

bahwa tidak boleh menolak pinangan seseorang pada putrinya 

walaupun masih di bawah 18 (delapan belas) tahun, karena hal ini 

dianggap menghina pihak yang melamar sehingga hal tersebut 

menyebabkan orangtua menikahkan putrinya.  

5) Merried by accident (menikah karena kecelakaan)  

Terjadinya kehamilan di luar nikah, karena anak-anak melakukan 

hubungan yang melanggar norma, memaksa mereka untuk 

melakukan pernikahan dini, guna memperjelas status anak yang 

dikandung. Pernikahan ini memaksa mereka menikah dan 

bertanggung jawab untuk berperan sebagai suami istri serta 

menjadi ayah dan ibu, sehingga hal ini berdampak pada penuaan 

dini, karena mereka belum siap lahir dan batin. Di samping itu 

kehamilan anak di luar nikah membuat ketakutan orangtua, 

sehingga hal tersebut mendorong orangtua menikahkan anaknya 

pada usia muda.44 Jadi hamil di luar nikah menjadi salah satu 

faktor anak menikah di usia muda, karena orangtua khawatir 

terhadap persepsi masyarakat dilingkungannya dan hal tersebut 

membuat menikahkan anaknya di usia dini, untuk menutupi aib 

keluarga. 

 
44 Ibid. 
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7. Dampak Pernikahan Usia Dini 

Pernikahan usia dini sebenarnya memiliki dampak positif dan 

dampak negatif bagi kehidupan yang melakukannya baik pria maupun 

wanita, dan dalam berbagai aspek seperti kesehatan, fisikologi, dan 

mental, dampak positif pernikahan dini tentunya sangat kecil 

dibandingkan dengan dampak negatif. Dampak pernikahan dini berkala 

perlima tahun (0-5 tahun).45 Berikut dampak pernikahan usia dini 

perperiodik dalam jangka lima tahun yaitu:  

a. Dampak Positif  

1) Menyempurnakan ibadah  

2) Membantu ekonomi keluarga  

3) Menjauhkan dari perbuatan yang dilarang Allah SWT.  

4) Mempercepat mempunyai keturunan  

5) Belajar bertanggung jawab  

6) Mandiri  

7) Ketika anak sudah besar ibu masih muda 

8) Secara tidak langsung menambah angka jumlah penduduk di 

Indonesia  

b. Dampak Negatif  

Selain dampak positif terdapat juga dampak negatif dari pernikahan 

dini yaitu sebagai berikut:  

 

 
45 Http.//www.NU.or.id/page.Php.Id & menu: NEWS. Viea 7 NEWS. Id: 14815 
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1) Rawan perceraian  

2) Kekerasan dalam rumah tangga  

3) Dampak pada kesehatan ibu  

4) Resiko kematian bayi  

5) Dewasa secara premature (dewasa belum pada waktunya)  

6) Angka kemiskinan yang tinggi  

7) Secara keseluruan berdampak pada kesejateraan masyarakat  

8) Kualitas pendidikan yang menurun  

9) Membatasi akses pendidikan anak.46 

Dampak pernikahan usia dini akan menimbulkan hak dan kewajiban 

antara kedua belah pihak, baik dalam hubungannya dengan mereka 

sendiri, terhadap anak-anak, maupun terhadap keluarga mereka masing-

masing, diantaranya: 

1) Segi Fisik  

Dilihat dari segi fisik, pelaku pria belum cukup mampu dibebani suatu 

pekerjaan yang memerlukan keterampilan fisik untuk memperoleh 

penghasilan dan mencukupi kebutuhan ekonomi keluarganya. Padahal 

faktor ekonomi merupakan salah satu faktor yang berperan dalam 

kesejateraan dan kebahagiaan rumah tangga.  

2) Segi Mental  

Pada umumnya, pelaku belum siap bertanggung jawab secara moral 

pada setiap apa saja yang menjadi tanggun jawabnya. Mereka sering 

 
46 Suryani Eli (2018), Faktor Penyebab Pernikahan Dini dan Dampaknya Terhadap 

Pendidikan Keluarga Di Desa Tik-Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang.  
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mengalami goncangan mental karena masih memiliki mental yang 

labil dan belum matang emosionalnya.  

3) Segi Kesehatan  

Dilihat dari segi kesehatan, pasangan ini rentan dengan resiko yang 

berkaitan dengan kesehatan reproduksi seperti kematian ibu maupun 

kematian bayi serta rendahnya kesehatan ibu dan anak. Wanita ini di 

bawah umur tidak masuk dalam usia ideal hamil dan melahirkan 

malainkan beresiko tinggi.  

4) Segi Kelangsungan Rumah Tangga  

Kedewasaan yang kurang matang, labilnya emosional serta tingkat 

kemandirian yang rendah menyebabkan peluang perceraian semakin 

besar.47 

5) Segi Pendidikan  

Semakin muda usia menikah, maka semakin rendah tingkat 

pendidikan yang dicapai oleh sang anak. Pernikahan anak sering kali 

menyebabkan anak tidak lagi bersekolah, karena ia ingin mempunyai 

tanggung jawab baru, yaitu sebagai istri dan calon ibu, atau kepala 

keluarga dan calon ayah, yang di harapkan berperan lebih banyak 

mengurus rumah tangga maupun menjadi tulang punggung keluarga 

dan keharusan mencari nafkah. Pola lainnya yaitu biaya pendidikan 

yang tak terjangkau, anak berhenti sekolah dan kemudian dinikahkan 

 
47 Labib M. Risala Nikah Talak dan Rujuk, (Surabaya: Bintang Usaha Jaya 2006), h.36 
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untuk mengalihkan beban tanggungjawab orangtua menghidupi anak 

tersebut kepada pasangannya.  

6) Ketidaksetaraan Jender  

Merupakan kosekuensi dalam pernikahan anak, memiliki kapasitas 

yang terbatas untuk menyuarakan pendapat, menegosiasi keinginan 

berhubungan seksual, memakai alat kontrasepsi, dan mengandung 

anak. Demikian aspek domestic lainnya. Dominasi pasangan sering 

kali menyebabkan anak rentan terhadap kekerasan dalam rumah 

tangga. Kekerasan rumah tangga terjadi terutama kepada perempuan 

berusia 18 tahun. Perempuan yang menikah di usia yang lebih mudah 

sering kali mengalami kekerasan. Dan anak yang menghadapi 

kekerasan dalam rumah tangga cenderung tidak melakukan 

perlawanan, sebagai akibatnya merekapun tidak dapat pemenuhan rasa 

aman baik di bidang sosial maupun finansial. Selain itu pernikahan 

dengan terpaut jauh usianya meningkatkan resiko keluarga menjadi 

tidak lengkap akibat perceraian, atau menjanda karena pasangan 

meninggal dunia.  

8. Event Pacu Jalur  

Menurut sejarah, pacu jalur ini sudah mulai dikenal di masyarakat 

rantau kuantan sekitar tahun 1900, akan tetapi masih sangat sederhana 

sekali, sekitar tahun ini yang dipacukan penduduk perahu-perahu besar 

yang biasa dipakai untuk mengangkut hasil bumi, seperti tebu, pisang, dan 

lain-lain.  perahu ini di pacukan di kampung sepanjang Rantau Kuantan. 
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Untuk merayakan hari-hari besar Islam seperti Maulid Nabi, Idul Fitri, 1 

Muharam dan sebagainya. Belum begitu meria seperti sekarang ini.48 

Kegiatan pacu jalur menyediahkan hadiah sampai dengan 

pemenang yang keempat, tapi hadiahnya sudah agak lain dan disebut 

sebagai “Tonggol” (merupkan marewa yang diperbesar dan lebih 

diperindah lagi dan dituliskan nomor pemenang). Kegiatan pacu jalur juga 

mengikuti gelombang kehidupan masyarakatnya, baik secara karakteristik 

yang bersifat fundamental maupun dari watak yang bersifat konservatif. 

Pada zaman pendudukan jepang serta agresi pertama dan kedua yang 

mengakibatkan bencana besar bagi seluruh sektor kehidupan masyarakat, 

khususnya kehidupan sektor ekonomi, telah menyebabkan jalur waktu itu 

untuk sementara harus diabaikan oleh masyarakat49  

Beberapa tahun setelah tahun 1950, setelah kehidupan msyarakat 

bertambah stabil dari keadaan ekonomi beransur-ansur membaik dengan 

makin mahalnya harga karet alam, maka masyarakat daerah ini kembali 

dengan membangkitkan pacu jalurnya dalam kehidupan masyarakat. Hal 

ini perlu dibangkitkan kembali karena menyangkut akekat hidup manusia, 

hakekat karya, hakekat budaya, dan hakekat hubungan manusia dengan 

alamnya. 50 

Pada tahun 1951-1952 munculnya pacu perahu yang bermuatan 7-

15 orang kemudian muncul lagi yang lebih besar dengan bermuatan sekitar 

 
48 Hasvina Intansari, “Strategi Pengembangan Festival Budaya Pacu Jalur Menuju Event 

Nasional Di Kuantan Singingi Riau”. Seminar Nasional Pariwisata dan Kewirausahaan (SNPK), 

3.1 (2024), h. 110. 
49 Ibid, h. 111. 
50 Ibid. 



40 

 
 

 
 

 

25 orang di beberapa kampung di wilayah Rantau Kuantan dan sesudah itu 

muncullah kembali jalur dengan segala kesempurnaannya kembali mengisi 

sejarah kehidupan msyarakat dengan mengambil bagian dalam upacara 

memperingati HUT Kemerdekaan Republik Indonesia setiap tanggal 17 

Agustus (UU, Hamidy,2005: 2-5). 

Jika dahulu hadiah besar yang menjadi kebanggaan adalah 

marewa, kemudiann Tonggol, namun sekarang hadiah yang diperebutkan 

ialah kerbau, sapi, serta piala bergilir. Tidaklah berlebihan pada saat ini 

bahwa pacu jalur dalam memperingati HUT RI merupakan hari terbesar 

bagi masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi dan dalam catatan 

pelaksanaan Pacu Jalur tahun 2002 yang diselenggarakan di Teluk 

Kuantan diikuti oleh 117 peserta jalur yang meliputi utusan dari berbagai 

daerah di wilayah Privinsi Riau, berbagai daerah Provinsi di Indonesia, 

bahkan beberapa Negara lainnya dan tercatat sebagai Event Pariwiasata 

Budaya Nasional dan di upayahkan mencapai tingkat Regional bahkan 

Internasional.  

Ketika acara pembukaan dan pelaksanaan pacu jalur tahun 2006 

lalu di hadiri oleh Wakil Presiden RI. Yusuf Kalah serta Menteri 

Kebudayaan dan Pariwisata RI. Jeri Wacik, mengatakan pengakuannya 

bahwa “pacu jalur merupakan Pesta Rakyat dan Pesta Budaya yang paling 

ramai, paling digemari, dan paling didukung oleh seluruh lapisan 

masyarakatnya, sepanjang yang ia ketahui dan hadiri.” 
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Upacara adat khas daerah Kuansing ini diselenggarakan setiap satu 

tahun sekali untuk merayakan HUT RI, tepatnya pada tanggal 23-26 

Agustus. Festival ini dilakukan oleh ratusan perahu dan melibatkan beribu-

ribu atlet dayung, serta dikunjungi oleh ratusan ribu penonton, baik 

wisatawan domestic maupun mancanegara.  

Puncak dari pacu jalur adalah yang diselenggarakan di Kota Teluk 

Kuantan dengan nama Tepian Narosa berjarak kira-kira 150 km dari kota 

Pekanbaru ke arah selatan. Sebelum pacu jalur tingkat Nasional yang di 

adakan di Tepian Narosa tersebut, terlebih dahulu diadakan perlombaan 

pacu jalur tingkat rayon. Setiap Rayon terdiri dari 2 sampai 4 Kecamatan. 

Setiap Kecamatan setiap Rayon menjadi tuan rumahnya secara bergiliran 

dan yang ikut berlombah boleh dari Kecamantan dan Kabupaten 

manapun.51 

Tradisi pacu jalur adalah tradisi yang sudah mengakar di 

masyarakat Kabupaten Kuantan Singing. Karena, usia pacu jalur ini sudah 

lebih dari 1 abad lamanya. Tradisi ini disaksikan mayoritas masyarakat 

Kabupaten Kuantan Singing. Mereka tidak terlalu menghiraukan jarak 

tempuh yang jauh dari tempat tinggal mereka. Untuk datang menyaksikan 

perlombaan pacu jalur. Sebab ini adalah tradisi dan tontonan masyarakat 

Kabupaten Kuantan Singingi.52 

 
51 Hasbullah, Pacu Jalur dan Solidaritas Sosial Masyarakat Kabupaten Kuantan 

Singingi (Kajian Terhadap Tradisi Maelo), (Jurnal Toleransi; Media Komunikasi Umat Beragama, 

vol.7, No.2 Juli-Desember 2015), h. 17,  
52 Sukarmis, Pro Kuansing, (Riau Pos: 17 Juli 2019). h.31 
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Kabupaten Kuantan Singingi biasa disingkat dengan Kuansing 

adalah Rantau Kuantan, yaitu daerah yang kawasan aliran sungai 

kuantan.53 Pacu jalur merupakan perlombaan tradisional yang sangat 

populer, tidak hanya di kalangan masyarakatnnya, melainkan juga pada 

tingkat Provinsi dan bahkan Nasional. Dilaksanakan sekali setahun, 

festival terbesar masyarakat Kuansing ini berlangsung di Kota Teluk 

Kuantan perayaan HUT NKRI.54 Semaraknya perlombaan ini dibuktikan 

dengan tumpah ruahnya pengunjung yang datang, bahkan dari luar negeri 

seperti Malaysia.  

Jalur adalah perahu atau sampan yang terbuat dari sebatang pohon 

kayu dengan panjang 20 sampai 40 meter. Ukuran yang tidak biasa 

dikerenakan jumlah pendayungnnya yang pantastis untuk satu sampan, 40-

60 orang.55 

 Jalur yang panjang sekitar 25-27 meter tersebut terdiri atas 

beberapa bagian. Setiap bagian mempunyai kegunaannya masing-masing. 

Kegunaan masing-masing bagian dapat diterangkan sebagai berikut:  

a. Luan (haluan). Berfungsi sebagai tempat duduk dan tempat menari si 

tukang tari jalur.  

b. Talingo (telinga depan). Selain sebagai hiasan jalur, telinga depan 

berfungsi sebagai tempat diikatnya tali pengikat untuk mengikat jalur 

sewaktu berada di sungai, agar jalur tidak hanyut terbawa harus sungai.  

 
53 UU. Hamidy, Dukun Melayu Riau Rantau Kuantan Riau (Pekanbaru: Bagian Proyek 

Penelitian dan Pengkajian Kebudayaan Melayu, 1985/1986), h.1. 
54 Suwardi, Bahan Ajar Kebudayaan Melayu, (Pekanbaru: Kampus Akademik 

Pariwisata Engku Putri Hamidah,2007) h.126. 
55 UU. Hamidy, op. cit, h. 40.  
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c. Panggar (tempat duduk). Berfungsi untuk tempat duduk para atlet 

dayung.  

d. Tembuku. Gunanya tempat meletakan dan mengikat panggar agar jalur 

menjadi kuat dan kokoh.  

e. Timbo Ruang (tengah jalur). Ialah bagian tengah jalur yang sengaja 

tidak diberi panggar dan dikosongkan, gunanya adalah tempat 

menimbah air.  

f. Talingo belakang. Gunanya sebagai hiasan jalur.  

g. Kamudi (tempat pengemudi). Yaitu tempat berdirinya tukang onjai.  

h. Lambai-lambai. Gunanya selain sebagai hiasan agar jalur terlihat indah 

juga sebagai tempat bergantungnya, atau pegangan tukang onjai.  

i. Pinggiran Badan Jalur. Biasanya berukir dengan warna semarak. 

Motifnya bermacam-macam seperti: sulur-suluran, geometris, ombak, 

burung, dan lain-lain.56  

Perlu diketahui selain sebagai event olahraga yang banyak 

menyodot perhatian, tradisi pacu jalur juga banyak melibatkan hal hal 

yang magis. Festival pacu jalur adalah memang wujudnya suatu budaya 

dan karya seni khas yang merupakan perpaduan antara unsur olahraga, 

seni dan olah batin. Namun masyarakat sekitar sangat meyakini bahwah 

yang banyak menentukan menang dalam perlombaan ini adalah olah batin 

dari pawang perahu atau dukun perahu di samping otot pendayungnya. 

 

 
56 M. Nazar ALmasri, Rendi Ahmad Asori, Hasbullah, Unsur-Unsur Mangis Dalam 

Tradisi Pacu Jalur: Perspektif Antropologi Agama, (Jurnal Sosial Budaya) Vol.13, No. 1, Juni 

2016), h. 22. 
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B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu adalah sebuah penelitian yang terdapat dalam 

penelitian skripsi sebelumnya dengan adanya konteks penelitian yang sama. 

Penelitian terdahulu ini, memiliki tujuan untuk mengetahui keterkaitan dengan 

skripsi yang peneliti tulis. Baik dari persamaan maupun perbedaan.  

Adapun penelitian terdahulu memiliki konteks yang sama ialah sebagai 

berikut: 

1. Skripsi Wahyu Febri Pratama, Tahun 2022, Mahasiswa Program Studi 

Hukum Keluarga, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

dengan judul skripsinya “Keharmonisan Keluarga Pada Pelaku 

Pernikahan Usia Dini (Studi Kasus Desa Lereng Kecamatan Kuok 

Kabupaten Kampar)” 

Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Febri Pratama berfokus pada 

Keharmonisan Keluarga pada pelaku pernikahan dini. Skripsi ini berisikan 

praktek nikah dini sesuai dengan studi kasus Desa Lereng Kecamatan 

Kuok Kabupaten Kampar.  

Perbedaan penenilitian penulis dengan yang di atas ialah pada lokasi 

penelitian, penulis meneliti di Desa Pebaun Hulu Kecamatan Kuantan 

Mudik Kabupaten Kuantan Singing. Sedangkan persamaannya sama-sama 

meneliti nikah dini.  

2. Skripsi Ilham Andriyusa, Tahun 2020, Mahasiswa Program Studi Sejarah 

Kebudayaan Islam, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darusalam Banda 
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Aceh, dengan judul “Pernikahan Dini (Studi Kasus Di Kecamatan 

Gajah Putih Kabupaten Bener Mariah”. 

Skripsi yang ditulis oleh Ilham Andriyusa berpokus pada Pernikahan Dini. 

Skripsi ini berisikan praktek Nikah Dini sesuai dengan studi kasus di 

Kecamatan Gajah Putih Kabupaten Bener Mariah. 

Perbedaan penelitian penulis dengan yang di atas ialah pada lokasi 

penelitian. Penulis meneliti di Desa Pebaun Hulu Kecamantan Kuantan 

Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. Sedangkan persamaan nya sama-

sama meneliti pernikahan dini.57 

3. Skripsi yang berjudul Keharmonisan Pasangan Menikah Usian Dini 

Perspektif Maqasidu Syari’ah (Studi Kasus Desa Belik Kabupaten 

Pemalang), karya Ema Siti Nur Halimah. Skripsi ini memnggambarkan 

bahwa Pernikahan Dini yang disebabkan oleh hamil di luar nikah.58  

4. Skripsi Mahmuba Rahman, Tahun 2020, Mahasiswa Program Studi 

Administrasi Negara, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

dengan judul “Analisi Konstribusi Festival Pacu Jalur Nasional Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Di Kabupaten Kuantan 

Singingi”. 

Skripsi yang ditukis oleh Mahmuba Rahman berfokus pada konstribusi 

pacu jalur nasional dalam meningkatkan ekomomi masyarakat. Skripsi ini 

berisi tentang pengaruh pacu jalur terhadap perekonomian. 

 
57 Iwandi (2022), Peran Penyuluhan Agama Dalam Mencegah Pernikahan Dini, h.30-

32 
58 Ema Siti Nur Halimah, “Keharmonisan Pasangan Menikah Usia Dini Perspektif 

Maqasidu: Studi Kasus Di Desa Belik Kabupaten Pemalang”, (Skripsi Fakultas Ilmu Agama 

Universitas Islam Indonesia Yogyakarta,2020)  
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Perbedaan penelitian ini dengan yang di atas ialah pada topik bembahasan. 

Peneliti membahas tentang pernikahan dini dari sebab ivent pacu jaluur, 

sedangkan penelitian ini dampak ekonomi dari ivent pacu jalur. 

Persamaannya ialah sama-sama meneliti dampak dari pacu jalur di 

Kabupaten Kuantan Singingi.  

5. Skripsi Suryani Eli (2018), dengan judul “Faktor Penyebab Pernikahan 

Dini dan Dampaknya Terhadap Pendidikan Keluarga Di Desa Tik-

Kuto Kecamatan Rimbo Pengadang”. Skripsi ini berpokus terhadap 

dampak pada pernikahan dini. Perbedaan dengan di atas yaitu pada tempat 

penelitiannya, persamannya yaitu sama-sama membahas secara garis besar 

pernikahan dini.  

6. Skripsi Iwandi (2022), yang berjudul “Peran Penyuluhan Agama Dalam 

Mencegah Pernikahan Dini”. Skripisi ini berpokus terhadap peran 

penyuluhan agama. Perbedaannya dengan di atas yaitu pada titik pokus 

pembahasan, persamaanya yaitu sama sama membahas pernikahan dini.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan atau empiris. 

Penelitian empiris adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

terjun langsung untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan konteks 

penelitian ini. Sedangkan pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif. Karena data-data yang diperoleh nanti merupakan hasil wawancara 

berupa verbal/kata-kata dan informasi dari informan. 

 

B. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian ini di Desa Pebaun Hulu Kecamatan Kuantan Mudik 

Kabupaten Kuantan Singing.  

 

C. Subjek dan objek penelitian  

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah pasangan yang menikah dini di Desa 

Pebaun Hulu Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singing. 

2. Obejek penelitian  

Objek penelitian ini adalah fenomena pernikahan dini di Desa 

Pebaun Hulu Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi.  
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D. Sumber Data  

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik 

melalui wawancara, observasi, maupun laporan dalam bentuk dokumen 

tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.  Sumber data primer 

adalah wawancara dari pasangan yang melakukan pernikahan dini di Desa 

Pebaun Hulu Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi.  

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen yang berkaitan, 

buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian yang diteliti, 

peraturan perundang-undangan. Dalam hal ini yang dipergunakan penulis 

adalah hasil penelitian terdahulu dan buku-buku pendukung lainnya yang 

berkaitan dengan masalah dengan penelitian ini. 

 

E. Informan Penelitian  

Informan penelitian yaitu subjek penelitian yang mana dari mereka 

data penelitian dapat diperoleh, memiliki pengetahuan luas dan mendalam 

mengenai permasalahan penelitian sehingga memeberikan informasi yang 

bermanfaat. Informan juga berfungsi sebagai pemberi umpan balik terhadap 

data penelitian.  

Dalam penelitian ini informan inti dan informan yang dipilih adalah 

para pelaku yang berkaitan langsung yakni kepala desa sebagai informan 

dipilih, sedangkan informan inti adalah para masyarakat sebagai peserta kasus 

nikah dini sebanyak lima pasang. Adapun kriteria informan penelitian yang 
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peneliti anggap mampu dan mengetahui permasalahan ini, ciri-cirinya antara 

lain:  

1. Berada di daerah yang diteliti 

2. Mengetahui kejadian/permasalahan  

3. Bisa beragumentasi dengan baik  

4. Merasakan dampak dari kejadian/permasalahan  

5. Terlibat langsung dengan permasalahan.  

Untuk memudahkan dalam pencarian data dan informasi serta untuk 

lebih jelasnya tentang data informan inti dan informan dipilih dalam penelitian 

ini maka dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:  

Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Keterangan Informan 

1 Kepala Desa 1 orang 

2 Masyarakat/pasangan nikah dini 5 pasang 

 Jumlah 11 orang 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati 

dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Observasi 

adalah metode pengumpulan data melalui mengamati perilaku dalam 

situasi tertentu, kemudian mencatat peristiwa yang diamati dengan 



50 

 
 

 
 

 

sistematis dan memaknai peritiwa yang diamati.59 Dalam hal ini penelitian 

melakukan pengamatan langsung ke desa Pebaun Hulu Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi untuk mendapatkan 

gambaran secara nyata tentang permasalahan yang diteliti.  

2. Wawancara, yaitu proses percakapan yang dilakukan oleh berbagai tokoh 

interviewer dan interview dengan tujuan tertentu, dengan pedoman, dan 

bertatap muka maupun melalui alat komunikasi tertentu.60 Dalam hal ini 

yang menjadi responden adalah masyarakat yang melakukan kasus 

pernikahan usia dini di Desa Pebaun Hulu Kecamatan Kuantan Mudik 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

3. Studi kepustakaan, yaitu penulis mengambil buku-buku referensi yang ada 

kaitannya dengan persoalan yang diteliti.61 

4. Dokumen, yaitu sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan 

bahan yang terdokumentasi.  

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data secara 

deskriptif kualitatif yaitu setelah semua data telah berhasil penulis kumpulkan, 

maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga dapat 

 
59 Susanti Prasetya Ningrum, observasi: Teori dan Aplikasi Dalam Fisikologi, (Malang: 

Universitas Muhammadiyah Malang, 2018), h.4. 
60 Fandi Rosi Sarwo Edi, Teori Wawancara Fisikodiaknostik, (Yogyakarta: Leutika 

Prio, 2016), h. 1. 
61 Emzir, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2010), h. 14. 
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menggambarkan secara utuh dan dapat difahami secara jelas kesimpulan 

akhirnya. 

  

H. Teknik Penulisan  

Setelah semua data terkumpul, maka langkah yang ditempuh 

selanjutnya yaitu menganalisa data-data yang ditemukan. Adapun dalam 

menganalisis data yaitu dengan menggunakan metode sebagai berikut:  

1. Deduktif, yaitu mengumpulkan data yang bersifat umum, kemudian 

diuraikan dengan mengambil kesimpulann secara khusus. 

2. Deskriptif, yaitu mengumpulkan data-data dan keterangan yang diperoleh 

untuk dipaparkan dan di analisa. 

 

I. Sistematika Penelitian  

Untuk mempermudah pembahasan penulisan dan mendapatkan 

gambaran yang utuh dan terpadu mengenai kajian ini, maka penulis menyusun 

sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I: Pendahuluan, Bab ini mencakup Latar Belakang, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian  

BAB II : Tinjauan Pustaka, Bab ini mencakup Pengertian 

Perkawinan, Hukum Perkawinan serta Rukun dan Syarat Perkawinan, dan juga 

mengenai Pengertian Nikah Dini, Faktor-faktor Nikah Dini, Dampak 

Pernikahan Usia Dini dan Event Pacu Jalur.  
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BAB III: Metodelogi Penelitian, Bab ini mencakup dari Jenis 

Penelitian, Lokasi Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Sumber Data, 

Informan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Teknik 

Penulisan dan Sistematika Penelitian.  

BAB IV: Hasil Penelitian, Bab ini menjelaskan terjadinya fenomena 

pernikhan dini di Desa Pebaun Hulu Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten 

Kuantan Singingi dan tinjauan hukum Islam terhadap fenomena pernikhan dini 

di Desa Pebaun Hulu Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan 

Singingi.  

BAB V: Penutup, Bab ini berisi tentang Kesimpulan dan Saran. 

Selanjutnya ikuti Daftar Pustaka yang dijadikan sumber dalam pembahasan ini 

dan juga beberapa lampiran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penulis menyimpulkan setalah melakukan hasil observasi dan 

wawancara bahwa fenomena pernikahan dini di Desa Pebaun Hulu yaitu: 

1. Fenomena pernikahan dini di Desa Pebaun Hulu dipengaruhi oleh 

interaksi kompleks antara faktor ekonomi, sosial, pendidikan, serta 

budaya dan adat istiadat setempat, khususnya terkait dengan tradisi Pacu 

Jalur yang menjadi momen intensnya interaksi remaja. Tekanan sosial dan 

norma budaya yang kuat mendorong pasangan muda untuk menikah lebih 

awal demi menjaga kehormatan keluarga dan adat, terutama ketika terjadi 

kehamilan di luar nikah atau hubungan yang dianggap tidak sesuai oleh 

lingkungan. Meskipun beberapa pasangan menikah atas dasar keinginan 

pribadi, keputusan tersebut tetap berada dalam kerangka tekanan sosial 

dan norma adat yang dominan.  

2. Tinjauan hukum Islam terhadap fenomena pernikahan dini yang terjadi di 

Desa Pebaun Hulu, Kecamatan Kuantan Mudik, Kabupaten Kuantan 

Singingi adalah mubah (boleh) selama terpenuhi syarat dan rukunnya 

sebagaimana ditetapkan dalam syariat Islam. Namun, dalam kondisi 

tertentu seperti pernikahan yang terjadi karena kehamilan di luar nikah, 

maka hukum pernikahan tersebut dapat berubah menjadi makruh (tidak 

dianjurkan) karena dilakukan dalam keterpaksaan untuk menjaga nama 

baik keluarga dan menghindari aib sosial. Meskipun pernikahan 
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diperbolehkan bagi yang telah baligh dan memenuhi syarat-syarat sah 

pernikahan, namun menikah dalam usia yang belum cukup matang secara 

rohani, jasmani, dan ekonomi berisiko menimbulkan mudarat, seperti 

perceraian dini, putus sekolah, dan hilangnya masa depan remaja. Oleh 

karena itu, diperlukan peran aktif dari orang tua, tokoh masyarakat, dan 

ulama dalam memberikan edukasi agama dan membimbing generasi 

muda agar memahami pernikahan sebagai ibadah, bukan pelarian dari 

permasalahan sosial. 

 

B. Saran 

1. Pengawasan dan pengaturan tradisi pacu jalur, Masyarakat dan pihak 

terkait perlu mengatur dan mengawasi kegiatan Pacu Jalur agar interaksi 

antara remaja tetap sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti membatasi 

pergaulan bebas dan memisahkan kegiatan laki-laki dan perempuan, guna 

mengurangi risiko terjadinya pernikahan dini akibat tekanan sosial atau 

kehamilan di luar nikah. 

2. Peningkatan pendidikan agama dan peran ulama, Pemerintah dan tokoh 

agama hendaknya meningkatkan edukasi agama kepada masyarakat, 

khususnya remaja dan orang tua, mengenai pentingnya kesiapan mental, 

fisik, dan ekonomi dalam pernikahan. Ulama juga perlu aktif memberikan 

bimbingan agar masyarakat memahami bahwa pernikahan bukan hanya 

sekadar norma sosial, melainkan tanggung jawab besar yang harus 

dijalankan dengan matang. 
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DRAFT WAWANCARA 

Informan Pelengkap:  

1. Dari fenomena ivent pacu jalur ada berapa banyak angka pernikahan 

dini di Desa Pebaun Hulu?  

2. Apa yang menjadi penyebab utama pernikahan dini di Desa Pebaun 

Hulu?  

3. Apa yang dapat dilakukan untuk mencegah pernikahan dini di Desa 

Pebaun Hulu?  

4. Bagaimana peran ulama dan tokoh agama dalam mencegah pernikahan 

dini di Desa Pebaun Hulu?  

5. Apa yang dapat dilakukan untuk membantu pernikahan dini di Desa 

Pebaun Hulu? 

Informan Inti :  

1. Apa yang menyebabkan saudara/i melakukan pernikahan?  

2. Apa motivasi saudara/i untuk melakukan pernikahan?  

3. Menurut saudara/i bagaimana pandangan hukum islam terhadap 

pernikahan?  

4. Bagaimana kesiapan saudara/i dalam melakukan pernikahan?  

5. Apakah saudara/i melakukan pernikahan atas kehendak sendiri atau 

orang lain?  

6. Dimana saudara/i mengenal pasangan?  

7. Berapa lama saudara/i mengenal pasangan?  

8. Berapa kali mengikuti event pacu jalur dengan pasangan?  



 

 

 

9. Berapa kali saudara/i  mengikuti event pacu jalur ?  

10. Apakah saudara/i mengikuti event pacu jalur didalam pengawasan 

orangtua?  

11. Berapa lama saudara/i dalam menonton pacu jalur?  

12. Apakah saudara/i sangat mengenal pasangan anda?  

13. Apa pendidikan pasangan saudara/i ?  

14. Apa pekerjaan pasangan saudara/i? 

15. Berapa penghasilan pasangan saudara/i?  

 

 

 

 

 

 

 

 



  



  



  



  



  



 


